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Tema: Equality Before the Law

Nara sunber : Rizal Mallarangeng

Pet i kannya:

Bagai mana kaum | i beral | ndonesia nengkaji berbagai nmsal ah nyata yang ada di
tengah kita? FreedomInstitute bekerja sama dengan radi o 68H saji kan Forum
Freedom .

Hanmi d Basyaib (HB): Hal o sel amat pagi, pendengar.. Kita bertenu |agi dal am
acara Forum Freedom kerja sama Freedom Institute dengan Radi o 68H bersama

saya Hami d Basyai b. Pagi ini kita kedatangan Ri zal Mallarangeng lagi. Ini
untuk ketiga kalinya kita berdi skusi dengan Direktur Eksekutif Freedom
Institute. Saya biasa nemanggilnya Celi. Selamat pagi, cel.

Ri zal Mall arangeng (RM : Selamat pagi, bung Ham d..

HB: Cel, pagi ini kita mau ngonong soal equal opportunity, persaman
kesenpatan. Ini salah satu prinsip penting dal am denokrasi: bahwa orang
harus di beri kesenpatan yang sama dal am berusaha di bi dang bisnis; peluang
dal am nel anj ut kan sekol ah dst. Ini prinsip penting dal am denokr asi

Masal ahnya yang sering dikritik orang adal ah bahwa prinsip equal opportunity
at au persanmman kesenpatan ini muncul nya dari tengah, bukan dari awal ketika
semua situasinya sama atau setara. Tapi nuncul dari tengah, yaitu di dal am
kont eks di nmana kemanpuan orang atau fasilitas yang dimliki orang itu

ber beda- beda. Ada yang kaya, yang lebih pinter, |ebih sehat dsb. Menurut
Anda, bagai mana sebenarnya prinsip penting ini harus diterapkan dal am

kont eks seperti tadi?

RM Memang ini sal ah satu masal ah yang rumit di dal am pengat uran kehi dupan
modern dan ini harus menjadi perhatian kita sermua. Dal am nasal ah persanman
kesenpat an, ada dua hal yang harus kita pikirkan: pertama, masal ah ideal
cita-cita-arah besarnya harus ke mana. Tetapi (Kedua) ada juga masal ah
kenyataan. Kita tidak bisa nmenungkiri kenyataan. Kalau kita mau nenmbangun
masyar akat harus berdasarkan kenyataan yang ada, kita ubah. Tetapi kal au
kita ingkari kenyataan, nmaka kita terjebak pada utopia yang akhirnya toh
juga akan gagal, nenyedi hkan, dan akan nermakan korban yang sangat banyak

HB: Seperti yang kita bicarakan m nggu lalu ya, kasus runtuhnya kol ektivi sne
komuni sne?



RM Ya, nmenbuat masyarakat baru, manusia baru. Sana rasa sama rata. Mereka
ti dak nengakui dan nenghancurkan sejarah. Agamm, sejarah, sinbol-sinbol nmsa
| alu, kalau tidak nmereka hancurkan, nereka |upakan. Karena nereka ingin
menbent uk sesuatu yang sanmm sekali baru, yang sesuai dengan ideal nereka,
tetapi pada akhirnya gagal. Sayangnya juga, gagal nya dengan nenmakan korban
yang luar biasa. Saya kira, ini tragedi kemanusi aan terbesar yang pernah
kita |ihat dalam sejarah. Dal am soal equality opportunity ini, kenyataan
yang saya nmaksud adal ah bahwa kenyat aan manusi a ber beda- beda.

HB: Bukannya sana ya?

RM Bukannya sama. Dan orang ingin nencari distingsi. Saya ini berkarya,
bekerja, berkarir ingin agar saya berbeda, bukan supaya saya sana. Kal au
orang mau jadi samm, dia akan nenjadi nedioker-tanggung, kemanpuannya

set engah- set engah. Setiap nanusi a pada dasarnya ada yang kuat, ada
dorongannya yang | emah, tetapi terkait dengan kepentingan dan perseps
dirinya. Kalau saya ilustrasi kan, setiap orang ingin nmenjadi elang, tidak
i ngin nenjadi bebek. Terbang tinggi dan berkata, "lInilah saya!". Dal am
meni | i h pakai an, Anda ingin |ebih baik; dalamnenmilih istri, Anda ingin

| ebi h baik. Artinya tidak umum Pokoknya, Anda ingin prestasinya. Bahkan
harus di dorong untuk nencari ketidaksanmaan. Lha kal au anak kita bilang, "Di
sekol ah aku mau sanm aja deh dengan yang | ai nnya, bel aj arnya bi asa-bi asa
aj a, enggak usah |ebi h bagus, pokoknya sama aja deh dengan yang
lain-lainnya". Kita bilang, "Aduh, ini anak enggak punya notivasi untuk
bel aj ar".

HB: Kemgj uan tidak nungkin di capai ?

RM Kemmj uan tidak nungkin dicapai. Tidak ada kemajuan yang bi sa di capa
jika senmua orang ingin berkata, "Ah, kita enggak usah berbeda deh, kita
sama-sama aja terus". Jadi, kalau kita |ihat jenius-jenius, penenu-penenu,
mer eka bi asanya orang yang punya notivasi kuat, punya kemauan yang kuat. Mau
kerja keras, karena ingin berbeda. Ini fakta. Dan nemang dal am kenyat aannya
orang berbeda-beda. WAl aupun se-sosialis dan se-egalitarian apa pun
seseorang, eh kalau dia nelihat sesuatu yang | ebih indah, |ebih baik, Iebih
canti k, selalu ada inpuls-inpuls untuk ikut mengagumi atau apa pun, yang

mer upakan bagi an dari kenyataan al am ah di dalam diri seseorang.

Jadi, intinya yang nmau saya kat akan bahwa fakta kita berbeda. Kita mau
berbeda kok, kita suka berbeda. Tetapi pada saat yang sama ada inpuls |ain.
David Hume, seorang filsuf dari Skotlandia yang nenulis buku yang sangat
terkenal Treatise of Human Nature, nengatakan bahwa sal ah satu dasar nanusia
menmbent uk rmasyar akat dan berinteraksi dengan masyarakat adal ah perasaan
sinpati atau enpati. Jadi bagai mana kita nelihat penderitaan orang dan kita
i kut sedih. Intinya, kita mau nmenperl akukan orang sebagai mana kita mau



di perl akukan. Ada senangat untuk berbeda, berdistingsi. Mau jadi juara, jad
jagoan, jadi terbaik, jadi lebih cantik, |lebih kuat, |ebih kaya, tapi kita
mau di perl akukan sama. Intinya, juga sinpati kepada diri. Saya tidak mau

di per| akukan sewenang- wenang, saya nmau di perl|l akukan sama. Tetapi ini inpuls
lain dari inpuls untuk X-self. Jadi, di dalamdiri nanusia ada semangat
untuk berbeda, tetapi ada semangat yang sama pada titik-titik tertentu. Jad
dua inpuls ini nmenbentuk kenyataan: nmnusia dan masyar akat.

Nah, dal am soal tata kemasyarakatannya, apa yang di sebut equal opportunity

i ni sebenarnya agak rancu kalau kita terjemahkan terlalu jauh. Sebenarnya
adal ah equality before the | aw, persamman di depan hukum Anak jenderal

presi den, orang m skin, rakyat kecil, pengusaha besar, pedagang kecil di
depan hukum posi sinya sama. Yang satu enggak bol eh nmencuri, yang |ain enggak
bol eh nencuri; yang satu enggak bol eh nel anggar ranbu-ranmbu lau |lintas, yang
| ai n enggak bol eh nel anggar ranbu-ranbu lalu lintas. |ni ganpangnya

HB: Itu prinsip hukumya ya, tapi kal au di perluas dal am bi dang sosi al dan
ekonom ?

RM Tapi prinsip hukumini nmenjam n persamaan bagi senuanya, otomatis dia
adal ah persamman di dal am apa saja. Hukum kan nenj adi fondasi nya interaks
manusi a dan masyar akat. Yang nengatur bol eh dan enggak bol eh kan hukum
Secara formal ada etika, kebudayaan, tapi itu kan kita bicara hal berbeda.
Tetapi kalau kita bicara secara formal tata aturan dal am masyarakat, naka
yang kita maksud dengan equality itu sebenarnya persamaan di depan hukum
Karena kal au kita mulai nenafsirkan hukum sebagai kesenpatan, maka konsepsi
ini agak elusive (nmerucut, sulit dipegang). Kalau hukum kan jel as dan
tertulis. Kalau yang kita nmaksud kesenpatan itu apa, ya, kita tahu bahwa
kesenpat an buat anak saya dan kesenpatan buat anak yang |ain harusnya sana.
Dan nmemang sama di depan hukum Tetapi kesenpatan untuk mendapat kan

pekerj aan, apakah yang Anda maksud anak yang pinter dan anak yang kurang

pi nter mau di per samakan? Testnya harus sama-sanma nenang? Ya, tentu saja
harus ada test kalau Anda nel amar pekerjaan. Tesnya m sal nya nmatemati ka.
Yang dapat 8,5 yang nasuk, kal au Anda dapat 8,2, ya enggak nasuk. Yang 8,5
yang diterim. Basisnya kan keti daksamman

HB: Tapi yang penting juga adal ah sistemya harus nenungki nkan bahwa senua
orang berhak ikut tes itu?

RM Ya. Dasarnya di konstitusi. Anda nenperl akukan saya tidak samm, tetap
Anda kan tidak bisa menghukum atau nenuntut seorang penilik perusahaan yang
nmeneri ma anak yang | ebih pintar berdasarkan tes yang universal. Nah, nmenmang
dal am masyar akat yang konpl eks di mana ada potensi-potensi konflik antara
agama, etnik, warna kulit, memang agak problematis. M sal nya, anak kulit
hitam dan kulit putih sama-sama dites matemati k. Anak kulit putih ini dapat
8,5, sementara anak kulit hitam 8. Ya, kalau tesnya standar universa

mat emati k, nmaka yang 8,5 ini yang diterinm. Kebetulan dia berkulit putih



Tet api beberapa aktifis kaum kulit hitam berkata, ya tentu saja tesnya
mat emati k sih, coba kal au tesnya basket.

HB: Tapi artinya kal au tes basket untuk pekerjaan enggak ada rel evansi nya
dong?

RM Ya, makanya itu apa gunanya m sal nya ukuran-ukuran universal. Jadi, saya
sebenarnya enggak terlalu suka kal au konsep equal opportunity ditarik
terlalu jauh, karena elusive, dia nmeninbulkan interpretasi yang licin, bisa
ditari k ke kanan, ke kiri tergantung kepentingan kel onpok atau yang kita

i ngi nkan. Tetapi kal au di sebut sebagai equality before the | aw, konsep ini
sakral, persamman di depan hukum |ni harga nmati. Masa saya enggak bol eh
mencuri, yang lain boleh nmencuri. Masa saya enggak bol eh nel anggar | anpu

mer ah, senentara yang | ain bol eh.

Kadang- kadang aktifis kaum wanita juga nenggunakan ini. Tentu saja kita
tidak nmau ada di skrimnasi. Tetapi apakah cukup, tidak cukup dijam n dengan
konstitusi bahwa senua orang dijamnm n bebas dan sam

HB: Sebentar, meksud Anda aktifis kaum wanita bagai mana?

RM Tadi kan saya cerita kaumkulit hitam dan putih. Aktifis kaum wanita
bi asanya juga nmem nta kuota.

HB: Menmi nta kuota untuk di persamakan?

RM Ya, mem nta kuota untuk di persamakan. Metodenya enggak bi sa dong di kasih
persai ngan terbuka, tetapi persaingannya pakai kuota.

HB: Maka m sal nya dal am partai politik dianjurkan untuk 30 % wanita?

RM Ya persis, inplenentasi dari kita kan seperti itu. Buat saya dal am
kont eks kesej arahan tertentu, yang ekstrim barangkali metodenya nungkin
masi h bisa diterim sejauh dia tenporer. Tetapi nmetode kuota untuk equa
opportunity ini pada dasarnya sel f-defeating, menyal ahi prinsip dasarnya.
Kal au Anda ingin persamaan bagi setiap orang, namka kal au Anda m nta kuota,
dasarnya adal ah keti daksamaan bagi setiap orang. Anda wanita satu pria.
Wanita aja dapat kuota, pria enggak



HB: Justru di a nel anggar prinsip kesetaraan yang ingin diperjuangkan?

RM Ya, nelanggar prinsip kesetaraan yang ingin di perjuangkannya. Bai k Anda
m nta untuk yang orang hitam untuk wanita, untuk mnoritas segala nacam
Kal au di a di dasarkan pada sistem kuota untuk nenjanm n opportunity, naka dia
sel f defeating, dia nenggugurkan prinsip dasarnya sendiri.

HB: Pastinya nereka mengaj ukan rancangan-rancangan atau fornula semacamitu
justru karena bertol ak dari kenyataan bahwa situasinya atau kondi sinya tidak
setara?

RM Ti dak pernah ada dal am nmasyarakat kondisi setara untuk nulai. Tetap
bandi ngkan ya, nminoritas yang paling tidak pernah m nta-m nta perlindungan
di Amerika misalnya nminoritas etnik dari Korea, Cina, dan Asia pada ununya.
Enggak pernah minta kuota, tetapi justru minoritas ini |ebih cepat tunbuh,
paling maj u, paling nenguasai teknologi dan bisnis yang berkenbang d
Aner i ka.

HB: Tadi Anda ngonobng sesuatu yang nenari k sekali tentang equal opportunity,
tentang equality before the law. Lalu Anda masuk ke contoh-cont oh kasus di
Ameri ka. Saya tahu Anda mengerti banyak soal ini, karena itu saya ingin tahu
| ebi h banyak | agi. Anda bisa |anjutkan yang tadi bahwa orang Asia yang tidak
m nta-m nta perlindungan nmal ahan bisa maju?

RM Jadi mnoritas yang tidak m nta perlindungan justru berusaha sendiri,
itu secara umumrelatif | ebih sukses ketinbang yang selalu nminta kuota dan
perlindungan. Karena apa? Disinilah saya bilang konsepsi opportunity in

el usive. Kalau hukum kita terima sebagai konsesi kita bersama. Sangat j el as.
Kal au opportunity lain lagi. Ada suku bangsa, nisalnya Korea bil ang:
kesenpatan itu tidak dijanm n dan tidak diberikan ol eh siapapun. Kesenpatan
kita rebut. Karena kita mau bekerja keras |ebih dari yang lain; karena kita
mau | ebi h pandai dari yang lain. Kita rebut kesenpatan. Kita ciptakan
kesenpat an.

HB: Merebut kesenpatan dan nenci ptakan kesenpatan itu bukan kejahatan ya?

RM Bukan kej ahat an

HB: Bukan seperti nerebut hak orang?



RM Ya, justru bagi nereka yang nelihat kesenpatan atau opportunity sebaga
sesuat u yang di beri kan, disedi akan ol eh orang lain termasuk ol eh pemerintah
justru ini yang enggak pernah akan maju. Nah, di sini Anda l|ihat kan, ini
kita enggak bicara hukum positif. Kita bicara nmasal ah cara pandang terhadap
nel i hat nmsal ah tertentu. Tentu saja Anda benar bahwa asal nuasal nya kan
enggak samm, wong di mana ada yang sama (asal nuasal nya). Sama hal nya kal au
kita cari kesal ahan, misalnya, atau cari siapa yang sal ah: kenapa orang
hitam jadi budak; kenapa orang putih jadi ini, dst. Kalau kita ke Yerusal em
mau nmencari dan nmenggal i siapa yang sal ah dal am sej arah, kita bertanya
sanpai di mana dan sanpai seberapa dalam kita mau nenggali tanah ini

HB: Jutaan tahun yang lalu ya?

RM Kita nmul ai sejarahnya di mana? Karena yang pernah jadi budak kan bukan
hanya orang hitam orang putih juga pernah. Kalau orang Turki menang di
Eropa nel awan orang-orang putih, di Bal kan itu yang nmenj adi budaknya orang
Turki ya orang putih. Jangan kan itu, di nusantara ini kita pernah saling
menper budak satu sama | ain.

HB: Harus di akui ya?

RM Harus diakui fakta sejarah ini. Tapi kita |ihat ke depan, kita dasarnya
bukan nelihat masa | alu, nmenyusunnya sekarang dengan nelihat nasa lalu. Kita
menyusunnya dengan neli hat nasa depan, sistem sosial ini. Karena itu
pandangan yang berkata bahwa ok deh di masa | alu sejarah tak berpi hak pada
saya, opportunitynya bukan pada saya, tapi di masa depan saya akan rebut itu
dengan tangan saya sendiri, sejauh hukumya sama. Hukummya j angan
diskrimnatif terhadap saya. Kesenpatan saya cari sendiri, yang penting
hukumya.

HB: Kal au sel amm usi a hidup saya enggak bisa?

RM Anak saya, cucu saya. |mnigran generasi pertama pasti susah hi dupnya.

HB: Senua perintis nengal am kesulitan ya?

RM Di Amerika, generasi pertama di bunuh orang Indian. Sama aj a. Namanya
pionir. Tetapi nereka berharap ke depan, anak saya, cucu saya akan nenjad
| ebi h baik dari saya. Karena itu kuncinya kerja keras dan kreatifitas.

Li hat nya ke depan, Md. Jadi ini nasalah kita nelihat kehidupan. Intinya



adal ah bahwa sej auh hukummya nenberi kan saya jami nan atas kebebasan i ndividu
saya, saya bol eh nencari pekerjaan yang bebas, saya bol eh nenentukan nasib
saya, saya tidak didiskrimnasi secara hukum positif. Eh..kalau soa
kesenpat an, gue nyari sendiri, gak usah urusan penerintah kesenpatan itu.

HB: Yang penting saya jangan di hal angi. Sistemya tidak nmenghal angi saya?

RM Nah, sebenarnya dal am konstitusi di negara denokratis yang nodern
seperti sekarang ini, elenmen diskrinnasi sebenarnya tidak ada. Lain hal nya
kal au kita bicara Anmeri ka sebel umtahun 1919 atau di Eropa sebel umtahun
1920. Secara hukum positif, wanita memang tidak di berikan hak menili h.
Jangankan wanita, kaum pria pun kalau kita tarik sedikit 50 tahun ke

bel akang, enggak senuanya di kasih hak mem lih. D |nggris-negara pertam
yang nenganut denokrasi - perubahan reformasi secara fornmal, proses penberian
hak pilih kepada nasyarakat, kepada pria mi salnya, harus pria bangsawan
bangsawan yang terdidi k. Selain terdidik, pada tahun 1894 (reformterakhir)
wanita masi h belum nmenmilih, 50 % masi h bel um di kasi h. Setelah itu baru

di kasi h, setelah itu wanita boleh mem |ih. Dengan itu sebenarnya terjad
revol usi besar dalam hal equality before the | aw

HB: Sejak itu begitu cepat ya?

RM Ya, begitu cepat. Hukum positifnya nmendukung. Nah, kalau kita bicara
konsep sosialnya, equality opportunity itu baik, saya enggak against it.
Saya cuna mau kat akan bahwa hati-hati. Ini konsep yang el usive, ganpang
merucut. Enggak samm kal au kita bicara equality before the law, jelas
hukummya apa yang kita nau. Kita nmau samm-sana di depan hukum Tapi yang
namanya opportunity, apa sih opportunity, siapa sih yang nenberikan
opportunity. Apakah Negara waji b nenberi kan opportunity? No, buat saya.
Negara waji b nenjam n hukum yang sama. Tetapi kesenpatan bukan di berikan
ol eh negara. Hidup kita bukan di tangan negara, tetapi di tangan kita
sendiri.

HB: Ini menarik kalau Anerika yang harus kita |ihat sebagai negeri
denokratis yang kat akanl ah paling nmatang dan paling besar, wal aupun katanya
I ndi a sekarang sudah nenjadi negara denpkratis terbesar. Nah, di sana juga
saya |ihat ada kegamangan di kal angan penerintah atau sistemya nenyangkut
apa yang di sebut affirmative action. Affirmative action ini bisa juga kita
sebut diskrimnasi positif. Dasarnya adal ah orang hitam ada rasa bersal ah
kulit putih, lalu orang hitam yang juml ahnya berpul uh-pul uh juta?

RM Anda ingat kan pidato Martin Luther King (1969). | have a dream one day
my children will not be judge because of the colour of their skin. Artinya
bahwa saya mau anak saya, cucu saya, teman saya dan siapa pun di perl akukan
bukan karena warna kulitnya.



HB: Wal aupun perl akuannya positif?

RM Ya, jadi kalau affirmative action itu kan nenperl akukan anak saya sesua
warna kulitnya. Dia anak hitam kasi h dong kuota

HB: Karena kasi han kulitnya hitanf

RM Kar ena pernah di perbudak nenek moyangnya (kulit putih), lalu kasih dong
kuota. Jadi apa yang di katakan ol eh Martin Luther King senangatnya berbeda
dengan senmangat penberi affirnmative action. Wal aupun mereka berkata kal au
tuj uannya sama. Tetapi netodenya, dasar filsafatnya berbeda. Sekali | agi
saya katakan bahwa ini masal ah yang nungkin tidak bisa dilihat hitam putih
I ni karena benar bahwa konpl eksitasnya ada, tetapi saya berpegang pada
prinsip dasar. Saya enggak nmau hitam putih. Saya bersedi a nenberi kan
beberapa kenudahan sejauh masuk akal, tetapi tenporer dan betul -betul karena
political expediency. Jangan nenganggap itu benar pada dirinya sendiri,

apal agi nenganggap itul ah mahkota dari perjuangan equal of opportunity, itu
keliru besar. Kalau enggak saya kat akan pengkhi anatan terhadap perjuangan
kaum yang i ngi n menbebaskan dirinya dari segal a bentuk kekangan, termasuk
kekangan di skrim nasi warna kulit.

HB: Masal ahnya sekarang affirmative action sendiri ditantang. Artinya
begi ni, msalnya, satu atau dua tahun yang |alu ada kasus di Universitas
M chi gan. Sejum ah orang kulit putih tidak bisa nmasuk ke universitas itu,
justru karena dia putih. Itu tenmpatnya orang kulit putih, kan?

RM Ya, jadi kebalikannya. Bayangkan M d, saya cuna nmau kasi h contoh supaya
kita nelihat persoal an ini dengan proporsional. Katakanlah Anda kel uarga
kulit putih, senmentara saya keluarga kulit hitam |Ini bukan salah kita
berdua kenapa nenek nobyang kita saling nenperbudak. Kepada anak-anak kita
bil ang, "Bel ajarlah yang bai k dan bel aj arl ah yang keras". Dua-duanya bel aj ar
dengan bai k. Anak Anda yang kulit putih, anak saya yang kulit hitam
Bagusnya si h dua-duanya diterinma di universitas itu, tapi ternyata yang
diterima cuma satu. Anakku atau anakmu. Ini kehi dupan kadang- kadang kej am
Maunya kita sih kehidupan ini jangan kejam tapi kadang-kadang kehi dupan
kej am Nah, pada saat itu harus di hadapkan pada pilihan, kursi kan terbatas
untuk nenerim siswa di Universitas.

HB: Kal au begitu, dites?



RM Dites. Anakmu yang kulit putih matemati kanya dapat 8,5. Anakku dapat
8,3. Kalau ada affirmative action, nmaka nmungki n anak saya yang nilainya 8,3
mal ah masuk. Bayangkan apa yang harus Anda katakan pada anak Anda? "Oh,
anakku... nilaim nmemang | ebih tinggi sedikit dari anak kulit hitam tetap
nenek noyang kita ini dulu pernah nenperbudak nenek npbyangnya anak yang
masuk ini. Kau harus nmenanggung dosa nenek nobyangmu, anakku."

Bayangkan, itu saya kasih situasi di mana kedua anak ini bel ajar dengan
bai k. Bayangkan, kal au anakmu tadi bel aj ar dengan bai k untuk dapat 8,5,
senment ara anakku yang mal as dan cuma dapat 5,5 mal ah bi sa masuk. Kanu mau
bi |l ang apa pada anakmu. Mingkin situasi ekstrimini enggak terjadi, tetap
setel ah dua puluh tahun ini terjadi dalam nmasyarakat yang berisi 300 juta
orang, pasti terjadi satu atau dua kasus di mana hal ini terjad

HB: Nah, sekarang itu sedang ditantang ya?

RM Ya, ditantang karena itu. Jangan lupa Md, ternyata sejarah ini berpihak
pada kebenaran. Setel ah beberapa pul uh tahun di coba ternyata nenang in the
long run sistem kuota atau sistemdiskrinmnasi ini tidak nenghasil kan

si swa-si swa yang brilyan. Yang masuk bebek, keluar bebek. Karena tes itu

uni versal . Kal au Anda dites waktu Anda mahasi swa, tesnya kan bukan saat itu
saj a sebenarnya. Tetapi itu kan akunul asi dari pengal aman hi dup

HB: Affirmative action yang diterapkan di Anerika itu sering juga dipuji
ol eh kal angan tertentu yang nenganggap bahwa penerintah itu sebai knya
seperti itu. Yang | enah di beri kesenpatan |ebih, yang kuat tidak perlu
di bantu. Jadi itu sering dipuji?

RM Pada prinsipnya kita senang nenbantu yang | emah. Senua aganma nengaj ar kan
yang sama. Senua orang tua nengaj arkan kepada anak-anaknya: "Hei, anakku
jadilah kamu orang yang bai k. Selain kanu jadi orang bai k, kanu harus kerja
keras, punya keberani an, dan kanmu harus suka nmenol ong." There is nothing
wrong with that. Yang sal ah adal ah apa yang kita nmaksud dengan nenol ong,
bagai mana net ode nenol ong, apa yang harus kita tolong, siapa yang harus kita
tol ong, bagai mana kita nenol ong. | ni kan enggak sesederhana itu.

HB: Nah, yang jadi soal juga ketika tolong-nenolong itu nenyangkut 60 juta
orang. |ni bukan hubungan personal ya?

RM Bayangkan yang tadi, anaknu atau kel uarganmu yang kulit putih tad
sebenarnya | ebi h nmiskin dari keluargaku. Orang hitamini kan bukan hanya
definisi konsep sosiologis saja, tapi kan hidup orang per orang. Ada orang
hi tam kaya, ada orang hitam m skin, pintar nyanyi dan enggak pinter nyanyi



dst. Semua kel onpok kan begitu. Kel onmpok ini kan sebuah abstraksi. Intinya
adal ah pada i ndividu-individunya. Bayangkan kal au si stem kuota ini

di t erapkan, eh yang masuk nml ah anaknya orang kulit hitam yang kaya, nggak
pintar, nggak rajin belajar. Anaknmu yang kulit putih, nggak kaya, pintar dan
rajin belajar, tapi tiba-tiba enggak masuk.

HB: Ke mana arah affirmative action di Anerika ini. Mingkin akan berakhir
atau tetap di pertahankan?

RM Pada akhirnya seperti kata Fukuyanma. Pada akhirnya fase di nana kuota
seperti ini akan hilang. Dia (affirmtive action) ini ada dal am peri ode
sejarah tertentu saja yang nmemang kita harus nengerti dari dinam ka politik
tahun 60- an.

HB: Apa yang terjadi kalau itu hilang. Bagai mana reaksi orang hitam atau
orang | emah?

RM Pada prinsipnya kita harus nenbi asakan orang untuk berjuang bagi

dirinya. Dia maju bukan karena ditol ong. Betapa pun kita bai knya nmenol ong,
tapi tidak ada orang yang mej u karena sistem pertol ongan. Orang nmgju karena
mau berusaha keras untuk nmencapai kemmjuan itu dan bersedi a berkorban-wakt u,
uang, dana dst-untuk mencapai kenmmjuan itu. Mungkin secara tenporer ada anak
busung | apar kita tolong, tapi yang nmenbuat dia maju, menbuat dia nodern,
menbuat di a berasa bangga dengan dirinya bukan karena ditol ong, tapi karena
di a menol ong dirinya sendiri

HB: Terima kasih Cel, waktunya habis. Saudara sekalian, dem kian forum
freedompagi ini. Kita berjunpa m nggu depan. Wasal |l am

Tanggapan:

081310233831: Luar Biasa, saya benar-benar neni kmati wawancara ini. Bravo
Freedom I nstitute.



